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Surakarta has a multiethnic and multicultural society. There
have been long conflicts that led to forms of discrimination and
violence against ethnic Chinese in Surakarta. This conflict
resulted in deep trauma for the Surakarta society. Conflict
reconciliation is needed so that there is no gap between the
society. One of the efforts made is to carry out social
interactions. The purpose of this study was to create a scheme
of forms of social interaction spread across several fields. This
article was prepared using a library study method where the
data obtained came from various books, journals, and theses.
The results show that the interaction of Chinese and Javanese
in Surakarta can be made into a scheme grouped in 8 fields,
such as language, education, economics, religion, community
activities, arts, marriage, and culture
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A. PENDAHULUAN

asca reformasi tahun 1998, Indonesia
mengalami gejala kuat terkait masalah
etnis dan sejak itulah muncul beragam isu

yang mengarah pada diskriminasi dan konflik
kekerasan di Surakarta. Di Indonesia, orientasi
konsep multikulturalisme ideal pasca reformasi
ternyata belum mampu sepenuhnya mengako-
modasi etnis keturunan Cina sebagai bagian
integral dari masyarakat Indonesia (Juditha,
2015). Upaya rekonsiliasi terus menerus
dilakukan untuk mengurangi gejala etnis yang
semakin menguat. Hingga akhirnya pada awal
abad ke-21 Masehi, terjadi proses demokratisasi
yang luar biasa di Indonesia yang memberi
harapan kepada masyarakat dari beragam etnis
memiliki ruang dan kesempatan yang sama
untuk berupaya dalam mengusahakan kehidu-
pannya terutama dalam bidang politik.
Selanjutnya, proses tersebut lambat laun
membawa arah kepada tumbuhnya integrasi
nasional yang diwujudkan dalam berbagai
kegiatan dan budaya masyarakat (Suwirta, A &
Adam, 2012).

Konflik dan integrasi dapat diibaratkan
seperti dua sisi mata uang yang tidak mudah
untuk ditiadakan satu sama lain. Pasca konflik,
akan muncul integrasi yang ditandai dengan

penataan kembali sistem-sistem sosial dalam
masyarakat (Lukman, 2018). Dalam kehidungan
masyarakat Indonesia, integrasi nasional
merupakan bagian dari perekat bangsa. Integrasi
nasional dibangun di atas kemajemukan bangsa
Indonesia yang memiliki beragam subduksi kultur
yang bersifat kedaerahan. Pandangan ini ditarik
berdasarkan realita bahwa masyarakat Indonesia
merupakan masyarakat multietnis yang lahir
dalam budaya dan adat yang dilestarikan dalam
kelompok etnisnya. Selain itu, latar belakang
geografis Indonesia sebagai negara kepulauan
turut pula menjadi sebab mengapa masyarakat
Indonesia kini memiliki kultur yang beragam. Dari
perbedaan kultur dan bentangan wilayah yang
sangat luas inilah integrasi bangsa Indonesia
terbentuk. Kuatnya ikatan sebuah integrasi tidak
hanya terletak dari persamaan kegiatan dan
tujuan hidup, melainkan juga pada kemampuan
mengikat segala bentuk keragaman dan
perbedaan yang dimiliki masyarakat.

Konsepsi yang demikian pada akhirnya
melahirkan suatu persoalan tersendiri bagi
bangsa Indonesia. Sebab di tengah-tengah
masyarakat Indonesia yang multietnis, akan
selalu muncul stereotip negatif terhadap etnis
yang dikhawatirkan mengganggu jalannya proses
integrasi. Salah satu wilayah di Indonesia yang
memiliki permasalahan demikian adalah Kota
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Surakarta. Kota yang terletak di Provinsi Jawa
Tengah ini merupakan kota multikultur dan telah
lama menjadi tempat huni bagi berbagai macam
etnis dan suku, salah satunya adalah etnis Cina
yang memiliki jumlah penduduk cukup banyak
untuk ukuran etnis minoritas. Kota Surakarta
memiliki sejarah panjang terkait konflik etnis
Cina-Jawa terutama sejak terjadinya peristiwa
Geger Pecinan pada tahun 1740-an yang
menewaskan kurang lebih 10.000 orang
Tionghoa dan tragedi kerusuhan bulan Mei 1998
di mana orang Tionghoa mengalami kerugian
besar baik secara fisik, moral, dan materi. Konflik
tersebut kemudian menyisakan  stereotip negatif
terhadap etnis Cina sebagai akibat dari perilaku
dan gagasan yang cenderung kontradiktif antara
etnis Cina dan Jawa di Surakarta (Baidhawy,
2019).

Beberapa tahun setelah peristiwa itu berlalu,
muncullah upaya menyusun solusi-solusi
alternatif bagi etnis Cina-Jawa untuk meredam
segala akibat dari konflik yang berkepanjangan.
Dengan semangat Bhinneka Tunggal Ika, kini
bangsa Indonesia telah bangkit dan tumbuh di
tengah ancaman dan tantangan yang lebih kuat
dibandingkan masa sebelumnya (Ahimsa-Putra,
2014). Solusi dituangkan dalam bentuk interaksi
sosial yang meliputi berbagai bidang. Interaksi
sosial  sebuah proses sosial yang dilakukan oleh
setiap individu sebagai anggota dari suatu
masyarakat (Suseno, 2017).

Etnis Cina di Surakarta telah lama hidup
berdampingan dengan penduduk pribumi Jawa
dalam waktu yang lama. Tentu akan dijumpai
beragam bentuk interaksi sosial dalam
lingkungan masyarakat tersebut. Interaksi sosial
masyarakat akan sulit untuk dipahami dan
dimaknai apabila tidak dikelompokkan dengan
menggunakan skema tertentu. Oleh karena itu,
tujuan penulisan artikel ini adalah untuk
mengetahui bagaimana interaksi yang terbentuk
antara etnis Cina dan Jawa di Surakarta yang
dilihat melalui bidang pendidikan, bahasa,
ekonomi, agama, kegiatan masyarakat,
kesenian, perkawinan, dan kebudayaan.

B. METODE PENELITIAN

etode yang digunakan dalam penulisan
artikel ini adalah studi kepustakaan
(library research) yaitu metode

pengumpulan data melalui telaah terhadap
sumber-sumber kepustakaan(Mahmud,
2011)yang dilakukan dengan cara mengolah data
yang berasal dari buku, jurnal, skripsi, maupun
tesis yang berhubungan dengan interaksi sosial
etnis Arab dan Jawa di Surakarta. Setelah diolah,
kemudian data dianalisis, dirangkum, dan
digeneralisasikan dengan menggunakan kajian
teori yang relevan sehingga menjadi satu
kesatuan artikel yang utuh.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

onsep zoon politicon nampaknya telah
mendarah daging menjadi sebuah prinsip
dalam kehidupan manusia. Tidak ada

satupun individu yang dengan kekuatannya
mampu hidup sendiri tanpa bergantung kepada
orang lain. Kehidupan sosial dibangun melalui
interaksi dan kerjasama individu maupun
kelompok untuk mewujudkan tujuan bersama.
Interaksi dalam satu sisi merupakan jalan bagi
masyarakat untuk membentuk sistem sosial dan
di sisi lain memberi kewajiban kepada individu
dan kelompok untuk memelihara dan
mempertahankan bentuk komunikasi dan relasi
yang telah dijalani.

Pada dasarnya masyarakat memiliki dua
pengertian besar. Pertama, masyarakat adalah
sebuah realitas yang dapat muncul dengan
sendirinya. Kedua, masyarakat sebagai sebuah
realitas yang terbentuk terlebih dahulu karena
adanya interaksi dan komunikasi antar individu
(Plummer, 2011). Dikotomi pengertian ini
mendorong lahirnya dua aliran pemikiran yang
berbeda mengenai hakikat dan asal muasal
masyarakat. Namun apabila dicermati secara
mendalam, kedua pengertian tersebut
merupakan satu kesatuan yang kebenarannya
dapat ditarik dari kedua sisi, baik dari pengertian
pertama maupun pengertian kedua.

Hal yang dapat dimengerti dari pengertian
pertama ialah, masyarakat dapat terbentuk
dengan sendirinya tanpa melalui suatu proses
dan sebab. Pengertian ini memberi indikasi
bahwa masyarakat secara serta merta terbentuk
dari kumpulan individu yang memiliki
homogenitas dalam berbagai hal, kegiatan,
bahkan tujuan. Sehingga mereka tidak perlu lagi
mengambil waktu yang lama untuk
menyesuaikan diri karena telah menemukan
kecocokan satu sama lain. Pengertian kedua,
merujuk pada hakikat masyarakat yang terbentuk
sebagai hasil interaksi dan komunikasi yang telah
ada terlebih dahulu. Dalam komunitas, setiap
individu memiliki kepentingan yang akan
bersinggungan dengan kepentingan individu lain.
Agar perbedaan itu terorganisir dengan baik dan
setiap individu mendapat hak pemenuhan
kepentingannya, maka individu satu sama lain
saling berinteraksi dan melakukan komunikasi.
Dalam proses interaksi dan komunikasi itulah
individu saling memiliki rasa ketergantungan
dengan yang lain hingga pada akhirnya
terbentuklah masyarakat.

Sebagai sebuah komunitas resmi,
masyarakat Indonesia tidak lepas dari ciri
kemajemukan dan pluralisme budaya. Jenis
budaya terbentuk berdasarkan interaksi-interaksi
anggota masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. Setiap daerah di Indonesia memiliki ciri khas
budaya masing-masing. Budaya daerah dapat
berasal dari nilai-nilai lokal yang ada di daerah
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tertentu di Indonesia. Tetapi ada juga budaya
yang dibawa oleh etnis-etnis pendatang dari luar
negara Indonesia yang tinggal menetap dan
berinteraksi di Indonesia kemudian membentuk
budaya campuran dengan penduduk pribumi.

1. Surakarta sebagai Kota Multietnis dan
Multikultur

Masyarakat Kota Surakarta adalah
masyarakat multietnis. Selain dihuni oleh
mayoritas etnis Jawa, Kota Surakarta selebihnya
juga dihuni oleh etnis minoritas seperti etnis Arab
dan Cina.Etnis-etnis tersebut ditempatkan di
wilayah secara tersendiri di Surakarta. Sebagai
contoh, Kampung Pecinan merupakan daerah
untuk menempatkan orang Cina beserta
keturunannya,begitu juga Kampung Arab sebagai
daerah tempat tinggal tinggal bagi orang-orang
Arab dan keturunannya. Kedua etnis ini tinggal
secara berkelompok dan ditempatkan dalam
wilayah khusus di Surakarta agar lebih mudah
bagi kedua etnis tersebut berkomunikasi dalam
kelompok etnisnya. Walaupun demikian, dalam
kehidupan sehari-hari etnis-etnis ini tetap
berinteraksi dengan penduduk pribumi yang
mayoritas merupakan orang Jawa. Keberadaan
etnis-etnis ini juga membawa pengaruh penting
dan positif bagi masyarakat asli Kota Surakarta
dan sekitarnya, sebab banyak sekali kontribusi
yang diberikan antara lain mencakup segi
agama, ekonomi, pendidikan, budaya, politik
maupun organisasi sosial.

Pada dasarnya, etnis ialah sebuah kata
yang berasal dari bahasa Yunani Kuno yaitu
etnos yang mengarah pada sebuah konsep
manusia yang beradab. Sedangkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016)
etnis merujuk pada komunitas sosial dalam
sistem sosial/kebudayaan yang memiliki arti
maupun kedudukan tertentu karena adanya
keturunan, adat, agama, bahasa, dan lain-lain.
Pengertian ini secara tidak langsung
mengidentifikasikan faktor keberagaman yang
dimiliki oleh suatu etnis. Oleh karena itu, antara
etnis satu dengan yang lain dapat dibedakan
dengan jelas berdasarkan pada faktor keturunan,
adat yang dimiliki, agama atau kepercayaan yang
dianut, maupun bahasa yang digunakan dalam
berkomunikasi sehari-hari.

Selain sebagai kota multietnis, Surakarta
juga merupakan kota multikultur. Disebut
demikian sebab keanekaragaman budaya yang
dimiliki oleh suatu masyarakat dapat terbentuk
karena komposisi masyarakat tersebut terdiri dari
beberapa etnis yang berbeda. Sebagai sebuah
perkumpulan hidup manusia, anggota-anggota
dalam masyarakat multikultur di Surakarta
memiliki karakteristik yang sama dalam segi
budaya dan mereka bertindak berdasarkan pada
pola-pola yang sama. Terkadang budaya yang

dimiliki oleh setiap etnis tidak hanya satu,
sedangkan etnis yang bermukim di Surakarta
ada beberapa jumlahnya. Dengan jumlah etnis
dan budaya-budaya yang dimiliki oleh masing-
masing etnis maka akan diperoleh akumulasi
kebudayaan yang banyak jumlahnya. Hal inilah
yang melatarbelakangi mengapa Kota Surakarta
disebut sebagai kota multikultur.

Sebagai kota multikultur, Surakarta tentu
kental sekali dengan ciri multikulturalisme..
Multikulturalisme ditandai dengan adanya
integrasi dalam masyarakat dimana pemerintah
setempat tidak hanya berupaya untuk
mendorong penyatuan masyarakat akan tetapi
juga memfasilitasi para imigran atau kaum
minoritas dalam hal jaminan terhadap bahasa
dan tradisi kebudayaan aslinya (Richards, 2014).
Surakarta merupakan kota yang terbuka dengan
etnis-etnis pendatang. Maka tidak heran apabila
berkunjung di kota ini akan banyak sekali
dijumpai kebudayaan-kebudayaan yang bera-
gam. Sebagai masyarakat yang memiliki keraga-
man sosial, kelompok etnis, budaya, agama,
aspirasi politik, dan lain-lain, masyarakat kota
Surakarta secara sederhana dapat disebut
sebagai masyarakat multikultural. Multikultura-
lisme di sini tidak hanya dipahami dengan
persamaan konsep keanekaragaman etnis atau
kebudayaan yang menjadi ciri masyarakat
majemuk. Akan tetapi, penekanan multikulturalis-
me terletak pada keanekaragaman budaya
dalam kesederajatan(Dewantara, 2015).

Gunawan & Rante (2011)menjelaskan
bahwa konsep masyarakat multikultural memiliki
beberapa pengertian. Pertama, adanya penga-
kuan terhadap perbedaan dan kompleksitas
kehidupan dalam bermasyarakat. Pengertian
pertama ini sangat jelas karena masyarakat kota
Surakarta sangat terbuka dan menghargai
adanya perbedaan dan keanekaragaman dalam
struktur masyarakatnya. Tidak dapat dipungkiri
bahwa dalam hidup bermasyarakat sering
ditemui kepentingan-kepentingan individu yang
berbeda-beda dan terkadang saling
berseberangan. Selain itu, hidup bermasyarakat
memberi kesadaran bahwa ada banyak
kepentingan yang harus dilindungi dan dihormati.
Kedua, perlakuan sama terhadap berbagai
komunitas dan budaya (minoritas dan mayoritas.
Dalam suatu kelompok sosial atau masyarakat
kota Surakarta, anggota-anggotanya berasal dari
berbagai komunitas yang membawa budayanya
masing-masing. Dalam konsep masyarakat
multikultural, mereka saling berinteraksi dengan
memberi perlakuan yang sama walaupun
memiliki budaya yang berbeda-beda. Masyarakat
hidup membaur dalam lingkungan dimana
mereka merasa sebagai satu kesatuan
masyarakat Surakarta.Ketiga, adanya kesedera-
jatan kedudukan dalam keanekaragaman dan
perbedaan. Masyarakat multikultural kota
Surakarta menjunjung tinggi kesederajatan
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dalam berbagai perbedaan kebudayaan dalam
lingkungan hidupnya. Tidak ada individu maupun
golongan yang dianggap lebih tinggi maupun
lebih rendah meskipun mereka terdiri dari
beragam etnis berbeda. Masyarakat Jawa
sebagai etnis pribumi memiliki rasa toleransi
tinggi sehingga etnis-etnis lain yang berada di
Surakarta merasa dihargai bukan sebagai tnis
pendatang lagi melainkan sebagai bagian dari
kesatuan masyarakat Surakarta. Sejalan dengan
karakteristik yang keempat bahwa kesederajatan
diikuti dengan adanya penghormatan terhadap
perbedaan yang ada serta penghargaan yang
tinggi terhadap hak-hak asasi manusia.
Karakteristik ini diwujudkan oleh masyarakat kota
Surakarta dengan saling menunjukkan rasa
penghormatan dan toleransi saat perayaan hari-
hari besar agama tertentu dan mereka
menjunjung tinggi etnis lain dalam menjalankan
ibadah maupun kegiatan yang berkaitan dengan
tradisi budaya yang dimiliki oleh etnis-etnis di
sana.Kelima, masyarakat multikultural identik
dengan beberapa unsur, seperti: rasa
kebersamaan, kerja sama, dan hidup damai
berdampingan walaupun memiliki perbedaan.
Interaksi masyarakat kota Surakarta dalam
kehidupan sehari-hari tentu akan memunculkan
rasa kebersamaan yang tinggi yang kemudian
menumbuhkan rasa keterikatan satu sama lain.
Keterikatan ini diwujudkan oleh masyarakat
Surakarta dengan melakukan kerjasama dalam
berbagai bidang kehidupan.

Masyarakat multikultural Surakarta didukung
oleh beraneka ragam kebudayaan yang berasal
dari berbagai etnis yang menempati kota
tersebut. Dilihat dari asalnya, maka etnis-etnis
yang terdapat di Surakarta dapat dibagi menjadi
dua jenis, yakni etnis yang berasal dari dalam
wilayah Indonesia dan luar wilayah Indonesia.
Etnis yang berasal dari dalam wilayah Indonesia
pada umumnya memiliki kebudayaan yang
mengandung nilai-nilai ke-Indonesiaan, sedang-
kan etnis yang berasal dari luar wilayah
Indonesia sangat memungkinkan masih menjaga
budaya asli yang dibawa dari negara asal.
Sebagai etnis yang berasal dari luar wilayah
Indonesia, etnis Arab dan Cina di Surakarta
dapat hidup berdampingan dengan etnis Jawa
dengan cara membentuk suatu komunitas etnis
secara tersendiri. Sebuah kelompok sosial dapat
dikatakan sebagai komunitas etnis apabila
kelompok tersebut memiliki beberapa ciri sebagai
berikut (Liliweri, 2018):
a. Mampu berkembang biak secara biologis

dan bertahan
b. Adanya kesamaan nilai-nilai budaya
c. Memiliki kesadaran terhadap rasa kebersa-

maan dalam bentuk budaya
d. Memiliki jaringan komunikasi dan cara

interaksi sendiri

e. Memiliki ciri kelompok sendiri yang dapat
diterima dan dibedakan dengan ciri yang
dimiliki olehkelompok lain.

Etnis dan budaya memiliki keterkaitan yang
erat. Budaya terbentuk sebagai hasil dari
interaksi yang dilakukan oleh masyarakat
maupun komunitas sosial dalam suatu etnis.
Adakalanya budaya yang terbentuk menjadi ciri
khas dari keberadaan etnis tertentu. Masyarakat
maupun kebudayaan memiliki sifat yang koheren
satu sama lain. Hal ini dikarenakan kebudayaan
selalu mengikuti di mana masyarakat berada.
Kebudayaan merupakan hasil ciptaan masyara-
kat melalui pergaulan dan interaksi dengan
menggunakan sarana dan prasarana serta
potensi-potensi yang dimiliki (Wattimena, 2010).

Keberadaan berbagai macam etnis di
Surakarta merupakan kajian yang menarik untuk
dibahas. Terlepas dari sejarah panjang
perjalanan etnis-etnis tersebut ke Indonesia,
yang harus menjadi perhatian ialah pada bentuk
interaksi dan komunikasi yang digunakan etnis-
etnis tersebut dalam membangun relasi dengan
penduduk pribumi. Komunikasi merupakan
kegiatan saling mengirim dan menerima
pesan/informasi antara dua orang atau lebih
sehingga dapat dipahami maksud dan tujuan
yang ingin dicapai. Komunikasi dapat dijumpai
dalam segala jenis aktifitas pada lintas waktu,
tempat, dan kesempatan. Dalam kehidupan
sehari-hari, komunikasi diperlukan oleh masyara-
kat dalam membangun relasi antar individu
maupun kelompok sosial. Komunikasi sangat
penting untuk mengeliminir segala jenis stereotip
buruk dalam menyikapi perbedaan yang
dilatarbelakangi oleh beragamnya budaya, ciri
fisik, agama, bahasa, dan lain sebagainya yang
dimiliki oleh masyarakat.

Persoalan komunikasi kerap muncul pada
masyarakat multietnis dan multikultur. Untuk
mewujudkan sebuah harmoni sosial, komunikasi
perlu dibangun untuk menjaga agar masyarakat
memiliki relasi yang kuat dan seimbang. Sebab,
suatu relasi bergantung pada cara-cara yang
digunakan oleh anggota masyarakat dalam
berkomunikasi dan tingkat keberhasilan
komunikasi akan menentukan seperti apa bentuk
relasi yang akan dijalani.

Komunikasi dalam masyarakat multikultural
setidaknya memiliki dua aspek. Pertama,
menyinggung cara yang digunakan budaya
dalam berkomunkasi dengan penggunaan cara-
cara tertentu sehingga makna dan tujuan dalam
komunikasi dapat ditemukan di waktu tertentu,
tempat, dan lingkungan sosial. Hal ini berarti
komunikasi budaya merupakan perilaku
komunikatif yang ditanamkan oleh budaya
tertentu. Kedua, komunikasi berperan dalam
menunjukkan budaya beserta fungsi dan cara
kerjanya dalam menyusun kehidupan komunal
dari masyarakat dan dalam memberikan individu



VERBENA AYUNINGSIH PURBASARI/JURNAL ANTROPOLOGI: ISU-ISU SOSIAL BUDAYA - VOL. 21 NO. 01 (JUNE 2019)

5 | P a g e
https://doi.org/10.25077/ jantro.v21.n1.p1-9.2019 VERBENA AYUNINGSIH PURBASARI

kesempatan untuk berpartisipasi, mengindentifi-
kasi, dan menegosiasikan kehidupan tersebut.
Jadi, dapat dikatakan bahwa komunikasi budaya
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh individu
maupun kelompok sosial sebagai bentuk adanya
tuntutan berkomunikasi dalam kehidupan mereka
di dunia.

2. Interaksi Etnis Cina dan Jawa di Surakarta

Etnis Cina dan keturunannya di Kota
Surakarta mayoritas tinggal menetap secara
berkelompok di sekitaran Pasar Gede dan
Kampung Balong, Kelurahan Sudiroprajan,
Kecamatan Jebres. Namun semenjak tahun
1919, etnis Cina mulai tinggal secara menyebar
di seluruh wilayah Surakarta dan menempati
wilayah-wilayah strategis untuk memudahkan
dalam berdagang. Selama ratusan tahun, etnis
Cina bermukim di Surakarta dengan penduduk
pribumi yang didominasi oleh orang Jawa.
Berbagai sentimen dan konflik etnisitas muncul di
permukaan, namun pada masa sekarang sudah
jarang ditemukan permasalahan dalam relasi
etnis tersebut. Upaya rekonsiliasi dan integrasi
terus menerus dilakukan demi menjaga
kedamaian hubungan yang telah terbentuk
antara etnis Cina dan Jawa di Surakarta. Upaya
tersebut diwujudkan dengan melakukan interaksi
yang mencakup berbagai aspek kehidupan
masyarakat.

Interaksi sosial merupakan hubungan yang
bersifat timbal balik yang terjalin antara individu
dengan individu, individu dengan kelompok, dan
kelompok dengan kelompok (Soekanto, 2010).
Interaksi tergantung pada cara yang digunakan
oleh individu maupun kelompok dalam menyikapi
berbagai fenomena yang terdapat di dalam
masyarakat. Sering kali, fenomena-fenomena
lahir sebagai akibat pengaruh sosial budaya yang
terurai berdasarkan letak geografis, etnis atau

kesukuan, agama atau keyakinan maupun ciri
fisik. Fenomena dapat mengarah kepada indikasi
disintegrasi apabila proses interaksi masyarakat
terjalin dengan buruk. Namun, juga dapat
memperkuat integrasi apabila proses interaksi
masyarakat berlangsung dengan baik. Oleh
karena itu, bentuk interaksi masyarakat etnis
Cina dan Jawa menjadi titik tumpu bagi
masyarakat Surakarta dalam merekonsiliasi
akibat konflik masa lalu sekaligus menyaring
berbagai fenomena yang terjadi sekaligus
menjadi ciri khusus yang membedakan
masyarakat tersebut dengan masyarakat lain.
Interaksi diperlukan untuk mengurangi
kesenjangan dalam masyarakat sekaligus untuk
mencapai kesepemahaman dan pengakuan
terhadap keberadaan suatu budaya (Muslim,
2013).

Interaksi sosial mengharuskan manusia
sebagai bagian dari masyarakat untuk  bekerja
sama mengatur tingkah laku mereka (Misyak,
Melkonyan, Zeitoun & Chater, 2014). Aturan
tingkah laku dapat bersumber dari peraturan
tertulis maupun peraturan tidak tertulis yang
biasanya berbentuk norma sosial yang nilai-
nilainya telah disepakati bersama. Melalui aturan
atau norma sosial tersebut, masyarakat dapat
mengetahui apa yang seharusnya mereka
lakukan, apa yang mereka butuhkan, apa yang
akan mereka dapatkan, dan lain-lain. Interaksi
sosial merupakan serapan dari multikulturalisme
yang mencakup berbagai segi kehidupan sosial
masyarakat.

Interaksi sosial yang terbentuk antara etnis
Cina dan Jawa kota Surakarta sangatlah
beragam. Oleh karena itu, interaksi perlu untuk
dipetakan dalam sebuah skema agar mudah
untuk dipahami. Interaksi sosial etnis Cina dan
Jawa kota Surakarta dapat dilihat dalam skema
berikut ini.
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Skema 1. Interaksi Sosial Etnis Cina-Jawa Surakarta

Sumber: diolah dari berbagai sumber (Aksan & Rochayanti, 2009; Mardhan, 2014; Wahyuni & Pelu, 2016).

Bentuk interaksi etnis Cina dan Jawa di
Surakarta dapat dikelompokkan ke dalam
delapan aspek/bidang, yakni: bahasa, pendidi-
kan, ekonomi, keagamaan, kegiatan masyarakat,
kesenian, perkawinan, dan kebudayaan. Adapun
uraiannya adalah sebagai berikut.

a. Bahasa
Bahasa merupakan bentuk dari komunikasi

verbal yang digunakan untuk menyampaikan
keinginan dan tujuan memelihara budaya,
memenuhi kebutuhan individu, maupun
kebutuhan sosial (Lubis, 2012). Dalam kehidupan
sehari-hari, masyarakat etnis Cina dan Jawa
melakukan komunikasi dengan menggunakan
bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Bahasa
daerah yang digunakan adalah bahasa Jawa
Ngoko dan Krama. Bahasa Ngoko (Lugu)

merupakan bahasa yang sering dipakai untuk
berkomunikasi dengan teman sebaya,
sedangkan pemakaian bahasa Krama (Alus)
adalah saat berbicara dengan orang yang
usianya lebih tua maupun dengan orang asing
yang belum dikenal. Etnis Cina sudah jarang
menggunakan bahasa Mandarin dalam
percakapan sehari-hari. Mereka lebih memilih
menggunakan bahasa daerah atau bahasa
Indonesia supaya mudah untuk menyatu dengan
orang Jawa sebagai penduduk pribumi.

b. Pendidikan
Lembaga pendidikan yang ada di kawasan

Pecinan Surakarta, seperti Taman Kanak-kanak
dan sekolah dasar bersifat terbuka dan
diperuntukkan bagi seluruh lapisan masyarakat
secara umum. Anak yang memiliki latar belakang

Perkawinan

Seni

Kebudayaan

Kegiatan
Masyarakat

Agama

Ekonomi

Pendidikan

Bahasa Etnis Cina & Jawa menggunakan bahasa daerah
dan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari

Institusi pendidikan bersifat terbuka dan
diperuntukkan bagi seluruh lapisan masyarakat
(tanpa membedakan etnis Cina atau Jawa)

Etnis Cina pada umumnya berdagang dengan
membuka berbagai toko dan etnis Jawa bekerja di
toko milik etnis Cina sebagai buruh tenaga. Selain
itu mengembangkan usaha batik dengan motif
kultur Tionghoa

Beberapa WNI keturunan Cina telah berubah agama
dan keyakinan mengikuti masyarakat sekitar

Etnis Cina dan Jawa bekerja sama dalam
membantu persiapan perayaan hari besar agama
masing-masing, lomba 17 Agustus, arisan ibu-ibu,
ikut serta dalam acara selamatan pernikahan, duka
cita, kelahiran anak, pindah rumah, dan mendirikan
organisasi PMS

Bekerja sama dalam membesarkan paguyuban
kesenian dan pertunjukkan Barongsai

Perkawinan campuran antara etnis Cina dan Jawa

Grebeg Sudiro

Interaksi
Sosial
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Tionghoa maupun Jawa masing-masing
mendapat perlakuan yang sama di sekolah.
Mereka dapat bekerja sama dalam melaksa-
nakan piket kelas, kegiatan pramuka,
ekstrakurikuler, dan lain-lain. Tujuan dari institusi
pendidikan tersebut adalah untuk mengarahkan
pergaulan antar anak ke arah yang baik, baik
etnis Cina maupun Jawa. Di sekolah, anak-anak
diajarkan pendidikan multikultural supaya mereka
memiliki pengertian bahwa perbedaan merupa-
kan kekayaan bangsa Indonesia yang patut
dihormati dan dijaga eksistensinya. Pendidikan
multikultural menekankan berorientasi pada
kegiatan dan perilaku peserta didik yang
dipengaruhi oleh budayanya. Oleh karena itu
setelah mendapat pendidikan multikultural,
peserta didik dapat mengembangkan seluruh
potensi dan kemampuan yang dimiliki sebagai
pelajar dan anggota masyarakat (Wihardit, 2010).

c. Ekonomi
Dalam aspek ekonomi, etnis Cina memiliki

prinsip untuk menekankan pentingnya status
ekonomi mereka di tanah rantauan. Oleh karena
itu, mereka merasa harus memiliki kekuatan
ekonomi yang besar (Hanggara, 2016). Di
Kampung Pecinan Surakarta, mayoritas etnis
Cina dan keturunannya memiliki mata
pencahariaan sebagai pedagang. Mereka banyak
membuka toko-toko yang menjual barang
kebutuhan sehari-hari, seperti toko swalayan,
toko grosirataupun membuka warung makan.
Toko-toko ini biasanya menjadi tujuan bagi orang
Jawa yang menjadi pedagang-pedagang kecil
untuk mengambil barang dan dijual kembali.
Biasanya etnis Cina yang memiliki toko besar
akan mempekerjakan orang Jawa sebagai buruh
tenaga untuk membantu mengurus tokonya.
Selain itu, bentuk lain dari interaksi etnis Cina
dan Jawa dalam bidang ekonomi adalah
dikembangkannya usaha batik yang mencirikan
kultur Tionghoa di daerah Balong, Surakarta.

d. Keagamaan
Dalam kebudayaan, agama menjadi sumber

pokok bagi nilai namun masih bersifat pasif untuk
diwujudkan dalam praktek kehidupan sehari-hari.
Agama memiliki ajaran-ajaran yang berperan
untuk membantu proses interanalisasi nilai-nilai
(BM, 2014). Agama atau keyakinan asli etnis
Cina ialah Konghucu. Namun, ada beberapa WNI
Cina keturunan yang memiliki kecenderungan
untuk berpindah agama atau keyakinan
mengikuti agama atau keyakinan penduduk
sekitar, yaitu agama Islam, Kristen, Katholik, dan
Budha. Dengan berpindah agama atau
keyakinan, secara tidak langsung mereka
mengurangi orientasi terhadap agama negeri
leluhur Cina dan mulai beralih kepada kultur
Indonesia. Walaupun demikian, orang Cina dan
keturunan di Surakarta masih melangsungkan
budaya-budaya Tionghoa, seperti Imlek, Cap Go
Meh, dan lain-lain.

e. Kegiatan masyarakat
Banyak sekali kegiatan masyarakat yang

dilakukan oleh etnis Cina dan Jawa dalam
kehidupan sehari-sehari. Kegiatan-kegiatan yang
mencerminkan bentuk interaksi kedua etnis
terlihat pada saat melakukan persiapan perayaan
hari besar keagamaan yang dianut oleh masing-
masing etnis. Etnis Cina yang tinggal di kompleks
Pecinan Surakarta tidak segan-segan untuk turut
serta dalam acara selamatan bagi orang yang
telah meninggal, kelahiran anak, maupun pindah
rumah. Etnis Cina dan Jawa juga bekerja sama
dalam melakukan beberapa kegiatan kemasyara-
katan seperti mempersiapkan acara lomba dalam
rangka memperingati Hari Kemerdekaan 17
Agustus 1945, arisan ibu-ibu, kerja bakti dan
ronda malam yang dilakukan menurut jadwal
yang telah ditetapkan. Selain itu, terdapat
organisasi Perkumpulan Masyarakat Surakarta
(PMS) yang didirikan oleh etnis Cina untuk
mengakomodasi etnis Cina di Surakarta.
Pembentukan organisasi ini juga tidak lepas dari
dukungan etnis Jawa dalam melaksanakan
programnya sebagai sponsor dalam berbagai
kegiatan sosial di masyarakat.

f. Kesenian
“Santi Swara Laras Madya” merupakan

nama sebuah paguyuban yang dibentuk oleh
etnis Cina dan Jawa dalam bidang kesenian
musik gamelan. Pada masa ini banyak sekali
orang Cina di Surakarta yang menyukai irama
musik gamelan khas Jawa. Di samping itu,
interaksi dalam bidang kesenian dapat dilihat
melalui pertunjukkan Barongsai, di mana
pertujukkan ini rata-rata melibatkan orang Jawa
sebagai pemain. Pertunjukkan seni Barongsai
dibesarkan dan diurus oleh etnis Cina dan Jawa
secara bersama-sama. Dalam interaksi di bidang
kesenian ini terlihat bahwa etnis Cina dan Jawa
saling berupaya untuk menghargai bentuk
keragaman dengan sama-sama melibatkan diri
melalui kegiatan seni etnis masing-masing.

g. Perkawinan
Untuk mempererat proses interaksi, etnis

Cina dan Jawa Surakarta banyak yang
melakukan perkawinan campuran. Dari
perkawinan-perkawinan ini lahir keturunan etnis
Cina dan Jawa yang disebut dengan “Ampyang”.
Kini, keturunan-keturunan Cina di Surakarta tidak
lagi mau disebut “kowe Cina” tetapi sebagai
“wong Solo”. Dalam prakteknya, seringkali
perkawinan campuran ini sering menimbulkan
konflik dalam masyarakat, baik menyangkut
kepercayaan/agama dan perbedaan budaya
pada masing-masing etnis. Hal ini dikarenakan
adanya culture shock percampuran dua
kebudayaan yang berbeda.
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h. Kebudayaan
Kebudayaan merupakan segala sesuatu

yang meliputi kegiatan dan perbuatan
manusiadalam upaya mencari penyesuaian dan
kesempurnaan hidup di dunia (Hun, 2011).
Budaya kontemporer yang terbentuk dari
interaksi etnis Cina dan Jawa di Surakarta yang
menjadi magnet bagi masyarakat sekitar adalah
Grebeg Sudiro. Budaya ini melambangkan
perpaduan etnis Cina dan Jawa dalam rangka
menyambut hari-hari khusus seperti Mulud,
Syawal, Idhul Adha, dan Suro. Perayaan ini
menyajikan berbagai macam hasil bumi dan
makanan yang kemudian diperebutkan oleh
masyarakat sekitar yang menyaksikan perayaan
tersebut.

D. KESIMPULAN

ksistensi etnis Cina di Surakarta turut
berkontribusi dalam memperkaya keane-
karagam masyarakat sekaligus menjadi

bukti adanya sikap keterbukaan yang ditunjukkan
oleh pemerintah setempat dalam memandang
realitas multikultural masyarakat kota Surakarta.
Luka trauma akibat konflik etnisitas yang
melibatkan etnis Cina di masa lalu menjadi
pelajaran berharga bahwa segala bentuk
perbedaan sejatinya merupakan kekayaan
bangsa yang patut untuk dijaga dan diberi
proporsi yang tepat. Dengan semangat
semboyan Bhinneka Tunggal Ika, masyarakat
Surakarta bangkit membangun upaya untuk
mengatasi kesenjangan dan bibit konflik yang
sangat mungkin sekali dapat tumbuh di antara
masyarakat. Upaya yang dapat dilakukan salah
satunya ialah dengan melakukan interaksi sosial.
Upaya ini merupakan langkah yang tepat karena
etnis Cina dan Jawa di Surakarta dalam
kehidupan sehari-hari selalu hidup berdampingan
dan terlibat dalam interaksi sosial.

Etnis Cina datang dan telah ratusan tahun
tinggal menetap di kota Surakarta. Oleh karena
itu, banyak sekali interaksi sosial yang terbentuk
di antara kedua etnis tersebut. Interaksi sosial
etnis Cina dan Jawa di Surakarta yang dapat
penulis identifikasi dari berbagai sumber pustaka
antara lain dapat dikelompokkan ke dalam skema
yang terdiri dari 8 bidang, yakni: bahasa,
pendidikan, ekonomi, agama, kegiatan masyara-
kat, kesenian, perkawinan, dan kebudayaan.
Dalam kehidupan sehari-hari, orang Cina dan
keturunannya menggunakan bahasa daerah

maupun bahasa Indonesia untuk berkomunikasi
dengan orang lain, terutama dengan orang Jawa.
Hal ini dikarenakan orang keturunan Cina sudah
tidak fasih dalam menggunakan bahasa aslinya
sendiri, yakni bahasa Cina. Lembaga pendidikan
yang ada di Surakarta, terutama disekitar
kawasan Kampung Pecinan, bersifat terbuka dan
tidak memilih-milih dalam menerima peserta
didik, baik dari anak keturunan Cina maupun
orang Jawa. Etnis Cina di Surakarta memiliki
peranan dan status ekonomi yang kuat. Hal ini
terbukti dengan banyaknya pertokoan yang
dimiliki oleh orang Cina. Dalam kehidupan
sehari-hari, dapat dijumpai WNI keturunan Cina
beberapa telah berpindah agama mengikuti
agama masyarakat sekitar. Kegiatan yang sering
dilakukan bersama-sama oleh etnis Cina dan
Jawa ialah terlibat langsung dalam membantu
persiapan perayaan hari besar agama, lomba 17
Agustus, dan kegiatan masyarakat seperti arisan,
ronda malam, gotong royong, takziyah, dan lain-
lain. Bahkan di Surakarta didirikan sebuah
organisasi PMS yang berfungsi untuk
mengakomodasi seluruh kegiatan dan masya-
rakat khususnya etnis Cina di Surakarta. Dalam
bidang seni, orang Cina dan Jawa mendirikan
paguyuban kesenian “Santi Swara Laras Madya”
dan terlibat dalam kesenian pertunjukkan
Barongsai. Untuk mempererat interaksi antara
etnis Cina dan Jawa di Surakarta, banyak dari
mereka yang melakukan perkawinan campuran.
Meskipun dari perkawinan tersebut memiliki
kendala karena culture shock, etnis Cina dan
Jawa di Surakarta tetap dapat hidup
berdampingand engan damai. Sebagai puncak
dari bentuk interaksi budaya, masyarakat etnis
Cina dan Jawa di Surakarta memiliki budaya
kontemporer yang disebut dengan Grebeg
Sudiro.
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